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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan industri kreatif dengan menerapkan fotografi digital melalui
pengembangan produk instan dengan desain ilustrasi foto pada baju kaos. Pemilihan Obyek wisata Pura
Tanah Lot Tabanan dan Pura Taman Ayun Badung Bali, dijadikan obyek penelitian karena obyek wisata
tersebut selalu ramai dikunjungi wisatawan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
dan studi pustaka. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan menggunakan
metode penciptaan seni, sehingga hasil analisis dapat dijadikan pedoman atau konsep dasar dalam pengem-
bangan produk sovenir baju kaos. Penelitian ini dilakukan dengan (1) Mengidentifikasi berbagai jenis sovenir
baju kaos yang dijual pada kawasan obyek wisata Tanah Lot Tabanan dan Pura Taman Ayun Badung Bali,
baik dari bahan, desain ilustrasinya serta teknik pembuatannya. (2) Menganalisis harga, tingkat penjualan,
serta bahan, desain ilustrasinya dan teknik pembuatannya. (3). Melakukan eksperimen desain ilustrasi foto
dengan fotografi digital dan pengolahan melalui komputer. (4) Pembuatan ilustrasi foto dan menerapkannya
dengan fotografi dan sablon digital pada baju kaos.

Kata kunci: Inovasi desain ilustrasi foto, Baju kaos, Obyek wisata Pura Tanah Lot dan Pura Taman Ayun

Photo Illustration On T-Shirt With Digital Pohotograhy Media
To Support Tourism And Culture At Tanah Lot Temple And Taman Ayun

This research started with observation of several tourism destinations in Bali such as Tanah Lot in Tabanan
and Taman Ayun Badung. The observation is that by taking pictures of tourists and then selling it on photo
printed paper, profit margins are minimized. Furthermore, selling t-shirts as souvenirs on which the design
is lacking in representation of the location show restricted and minimized monetization capabilities. Based
on these observations, the researcher intends to conduct research while creating an innovative product which
is capable of representing the aforementioned locations. Through implementation of digital photography and
patternization modalities, designed photos can instantaneously be printed on the t-shirt, and automatically it
may be worn by tourists. This technique can prove to have drastic impact upon the profit margins of vendors
in comparison to conventional modalities. The aim of the research is to develop creative industry by apply-
ing digital photography through the development of instant product through creative design on t-shirts. The
option to choose Tanah Lot and Taman Ayun temples because these toruism objects are of the most favorite
tourism destinations steadily receive visitation from many tourists from all around the world. This research
focuses on (1) The identification of T-shirts as souvenirs sold in Tanah Lot temple in Tabanan and Taman
Ayun temple in Badung, based on fabric, lllustration design and the production techniques. (2) Price analysis,
seeling rank, fabric, illustration design and production techniques; (3) To conduct experimental photography
llustration design through digital photography and computer-driven image processing; (4) The production of
photo llustration and digital patterns on t-shirts. Data collection is taken based on observation, interviews and
library research. The data is analyzed using art creation method therefore it can be used as guidance or a basic
concept in developing t-shirts as souvenirs.

Keywords: Innovation on photo design illustration, T-shirts, Tourism Desatination of Tanah Lot and Taman
Ayun temples.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini diawali dengan pengamatan penulis
terhadap beberapa obyek wisata yang ada di Bali,
utamanya adalah Pura Tanah Lot Tabanan dan Pura
Taman Ayun Badung Bali, di mana para fotografer
memotret wisatawan dilokasi tersebut dan hasilnya
dijual dengan cetakan foto di kertas. Keuntungan
dari menjual foto yang dicetak di kertas tentu san-
gatlah kecil. Demikian juga souvenir berupa baju
kaos yang dijual pada obyek wisata tersebut hampir
sama terutama dari desain dan ilustrasinya, sehingga
kurang memiliki identitas yang dapat mewakili mas-
ing-masing obyek wisata tersebut. Berdasarkan per-
masalahan tadi penulis mengadakan penelitian dan
membuat produk inovatif yang mencerminkan iden-
titas masing-masing obyek wisata tersebut. Dengan
memanfaatkan fotografi digital dan sablon digital,
foto yang dihasilkan, kemudian didesain sedemiki-
an rupa di komputer dan langsung ditransper ke baju
kaos. Dengan kecanggihan teknologi digital hanya
dalam hitungan menit baju sudah bisa langsung di-
pakai wisatawan. Tentunya produk ini memberikan
keuntungan yang berlipat dibandingkan kalau foto
hanya dicetak dengan cara yang konvensional. Den-
gan menjual produk sedikit untungnya lebih maksi-
mal.

Pada saat ini hampir setiap sektor kehidupan me-
manfaatkan jasa fotografi, dari dokumentasi, promo-
si sampai pada usaha-usaha yang kreatif. Fotografi
telah diidentifikasi sebagai industri kreatif oleh Pe-
merintah, di mana lingkup industri kreatif mencak-
up 14 subsektor, antara lain: arsitektur, periklanan,
barang seni (lukisan, patung), kerajinan, disain,
mode/fesyen, musik, permainan interaktif, seni per-
tunjukan, penerbitan-percetakan, layanan komputer
dan piranti lunak (software), radio dan televisi, riset
dan pengembangan, film-video serta fotografi. Tiga
subsektor yang memberikan kontribusi paling besar
nasional adalah fashion (30%), kerajinan (23%) dan
periklanan (18%), sedangkan bidang yang lainnya
perlu dikembangkan terus agar dapat memberikan
kontribusi yang lebih banyak untuk kesejahteraan
masyarakat. (Sudayat: 2015,14).

Berkembangnya teknologi di bidang fotografi, belum
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Bali secara
umum, khususnya masyarakat yang memiliki usa-
ha di sekitar obyek wisata Pura Tanah Lot, Tabanan
dan Pura Taman Ayun, Badung, Bali. Pengamatan
penulis secara umum belum ada produk sovenir yang
dihasilkan dengan memanfaatkan fotografi digital
untuk dapat memberikan nilai tambah pada produk
sovenir/kerajinan yang dihasilkan, padahal teknolo-
gi digital ini memberikan solusi untuk dapat meng-
hasilkan produk yang instan. Kecanggihan teknologi
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digital dan teknologi pendukungnya, memungkink-
an fotografi digital dapat diterapkan pada berbagai
benda yang dapat dijadikan sovenir termasuk baju
kaos (t-shirt) yang selalu menjadi sovenir favorit
bagi wisatawan. Kemajuan teknologi digital serta
pendukungnya, menjadikan fotografi tidak hanya
dapat dicetak secara konvensional yaitu di kertas,
akan tetapi dapat dicetak di berbagai permukaan ben-
da yang datar. Sebelum ditemukan teknologi digital
ini, untuk memindahkan foto berwarna ke baju kaos
membutuhkan waktu relatif lebih lama dan rumit,
di mana proses tersebut hanya bisa dilakukan den-
gan proses sablon, melalui pembuatan film separasi
terlebih dulu. Selain proses yang lebih lama dan ru-
mit juga harus dipesan dalam jumlah yang banyak,
karena ongkos produksi relatif tinggi. Namun di era
digital ini semua serba memungkinkan dan member-
ikan peluang untuk dapat mengembangkannya lebih
bervariatif, cepat dan dapat dipesan dalam jumlah
terbatas/minimal dengan biaya yang relatif terjang-
kau, sehingga para pengusaha atau pencari nafkah di
setiap obyek wisata dapat menerapkannya menjadi
peluang usaha yang kreatif dan menguntungkan.

Pembuatan desain ilustrasi foto yang inovatif pada
baju kaos yaitu dengan menampilkan obyek wisata
atau bagian-bagian tertentu yang terdapat pada obyek
tersebut dan wisatawan yang berkunjung dalam satu
foto, kemudian foto tersebut ditransper ke baju kaos
dan dalam hitungan menit baju tersebut sudah dapat
dipakai. Dengan inovasi tersebut diharapkan dapat
memberikan varian alternatif dalam usaha pengem-
bangan produk souvenir bagi masyarakat pelaku us-
aha kecil menengah, sehingga dapat memberi nilai
jual pada produk tersebut.

Dari paparan latar belakang di atas ada beberapa per-
masalahan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana jenis-jenis sovenir baju kaos dari bahan,
desain ilustrasi pada baju kaos yang dijual di ka-
wasan obyek wisata Tanah Lot dan Taman Ayun.

Bagaimana harga, tingkat penjualan, serta kualitas
bahan, desain ilustrasinya dan teknik pembuatannya.

Bagaimana hasil eksperimen desain ilustrasi foto
melalui pengolahan fotografi digital dan sablon dig-
ital.

Apakah desain ilustrasi foto yang diterapkan dengan

fotografi dan sablon digital pada baju kaos diminati
wisatawan.

METODE PENELITIAN

155



I Made Saryana, Anis Raharjo, Amoga Lelo Octaviano (Desain Ilustrasi Foto...)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan sumber data dikumpulkan dengan metode obser-
vasi, dokumentasi, wawancara dimana peneliti ber-
peran sebagai instrumen penelitian. Teknik sampling
dilakukan secara purposive sampling dan accidental
sampling. Purposive sampling yaitu penentuan sam-
pel dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu yang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal.
Penggunaan teknik sampling ini untuk mengambil
sampel sovenir baju kaos yang berlokasi di tem-
pat penjualan oleh-oleh pada obyek wisata di Pura
Tanah Lot Tabanan dan di Pura Taman Ayun Badung.
Sedangkan accidental sampling yaitu pengambilan
sampel yang tidak dirancang pertemuannya terlebih
dahulu, untuk mendapatkan data dari responden men-
genai sovenir baju kaos. Sumber data dari responden
dikumpulkan menggunakan metode wawancara, kui-
sioner dan metode sarasehan (FGD). Data-data di-
kumpulkan bersifat deskriptif. Berwujud kata-kata,
kalimat-kalimat, paragraf-paragraf yang berbentuk
narasi dan bersifat deskriptif (Arikunto, 2002:14).

Analisis data kualitatif merupakan strategi untuk
mengorganisasikan data-data yang diperoleh melalui
metode pengumpulan data pada tahap awal penelitian,
untuk kemudian dikelompokan, diidentifikasi, disin-
tesiskan agar bisa dikomunikasikan kepada orang
lain dalam bentuk laporan (Bogdan & Biklen 1982,
dalam Moleong, 2014:149). Data—data penelitian
dikumpulkan melalui metode dokumentasi, wawan-
cara, kuisioner dan FGD. Sedangkan dalam pencipta-
an desain ilustrasi foto pada baju kaos menggunakan
metode penciptaan karya seni, yaitu: eksplorasi, per-
ancangan, dan perwujudan. Tahap eksplorasi melipu-
ti aktivitas penjelajahan menggali sumber ide dengan
langkah identifikasi dan perumusan masalah; penelu-
suran, penggalian, pengumpulan data dan referensi.
Tahap perancangan yang dibangun berdasarkan per-
olehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan,
diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk desain
alternatif. Kemudian dipertimbangkan dari berbagai
aspek seperti: ekonomi, material, teknik, ergonomis,
keseimbangan, dan berbagai unsur estetika. Tahap
perwujudan, diawali dengan seleksi desain alternatif
kemudian dipilih menjadi desain ilustrasi foto yang
dianggap sempurna dengan pertimbangan komposisi,
angle, estetika dan penyelesaian akhir (Sp. Gustami,
2007: 329-332).

PEMBAHASAN

Teknik sablon digital dengan mesin Hot Press atau
teknik transfer print, merupakan perkembangan
proses sablon terbaru, meskipun bukan murni teknik
sablon konvensional, tapi banyak yang menggolong-
kan teknik ini ke bidang sablon. Teknik ini, dengan
menggunakan lembaran aluminum foil yang khusus
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dikembangkan untuk pencetakan. Teknik ini meman-
faatkan panas mesin Heat / Hot Press untuk melaku-
kan pemindahan gambar sesuai dengan bentuk yang
diinginkan. Untuk kain / kaos, sistem pemindahannya
hanya membutuhkan lem perekat khusus untuk dapat
merekatkan lembaran foil tersebut ke kain. Untuk
menghasilkan bentuk gambar yang lebih maksimal,
maka dapat menyablonkan lem terlebih dulu untuk
foil tersebut dengan cara sablon yang seperti biasa,
lalu tinggal melakukan pengepressan lembaran foil
di atas lem yang telah disablonkan tersebut. Dengan
adanya perkembangan dalam teknologi printer dan
khususnya teknologi tintanya, yaitu tinta sublimasi,
maka kita dapat melakukan proses transfer hasil print
ke media yang diinginkan. Pentransferannya mem-
butuhkan mesin heat/hot press, karena proses ini
membutuhkan panas agar tinta sublim tersebut dapat
berpindah ke media yang kita inginkan. (http://info-
hargamesinterbaru. blogspot.com).

Proses pemindahan gambar ke baju kaos baik warna
putih/muda maupun baju berwarna (gelap) dilakukan
dengan cara dan media/bahan yang berbeda tetapi
keduanya harus melalui mesin /ot press. Untuk baju
kaos (khusus katun) berwarna putih/muda dapat
menggunakan tinta yang umumnya dipakai pada
printer biasa dan kertasnya menggunakan kertas yang
khusus untuk baju warna putih/muda. Posisi gambar
pada saat mengeprin dalam posisi mirror/terbalik
karena gambar tersebut akan ditempel kepermu-
kaan baju. Sedangkan waktu yang dibutuhkan dalam
proses pemindahan gambar ke baju kaos sangat ter-
gantung dengan jenis/merek kertas yang digunakan.
Kertas transfer paper dengan merek blue print hanya
membutuhkan waktu 2 menit dan panasnya mesin
200 derajat celsius. Setelah itu baju didiamkan agar
dingin kemudian baru kertas dibuka {kelupas) secara
perlahan dan gambar akan menepel pada baju kaos.
Sedangkan jika printer yang digunakan dengan tinta
khusus yaitu tinta sublim dapat diterapkan untuk baju
kaos yang berwana warna putih/muda maupum baju
berwarna (gelap) baik jenis kain katun maupun TC.
Baju kaos warna gelap menggunakan kertas tranper
paper yang khusus untuk warna gelap di mana gam-
bar yang diprint dalam posisi normal karena pada
saat pemindahannya gambar dalam posisi menhadap
ke atas karena gambar harus dilepas terlebih dahulu
dari kertas pelindungnya, kemudian baru ditempel
pada baju kaos, sehingga membuat pemindahan gam-
barnya lebih rumit dibandingkan dengan baju kaos
yang berwarna putih/muda.

Kunjungan wisatawan mancanegara ke obyek wisa-
ta Pura Tanah Lot lebih banyak dibandingkan den-
gan kunjungan wisatawan domestik. Berdasarkan
data yang ada, pada semester pertama bulan Januari
sampai Juni tahun 2017 ini kunjungan wisman ke
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Tabel 1. Jenis-jenis desain/gambar ilustrasi di baju kaos yang dijual pada Obyek Wisata Pura
Tanah Lot dan Taman Ayun

Obyek Wisata Pura Tanah Lot

Obyek Wisata Taman Ayun

Tanah Lot tercatat 954.744 orang. Sedangkan jum-
lah kunjungan wisdom tercatat 820.459 orang. Jadi
total kunjungan wisman dan wisdom per enam bulan
sebesar 1.775.203. Kalau dirata-rata perbulan yang
bekunjung 295.867 orang dan perharinya sekitar
9.544 orang. (www.kabarnusa.com/2017/07/ wisa-
tawan-mancanegara-masih-dominasi.html). Obyek
wisata ini dikelola oleh manajemen profesional yang
dipimpin oleh bapak I Ketut Toya Adnyana SP., den-
gan mengutamakan pemberdayaan masyarakat se-
tempat. Seluruh pegawai dan pedagang berasal dari
Desa Beraban yang merupakan lokasi obyek wisata
Pura Tanah Lot. Jumlah pedagang secara keseluru-
han adalah 262 orang, di mana 215 orang berjualan
baju dan sovenir dan 47 orang berjualan makanan
dan minuman, many changer serta telekomunikasi.
Selain sebagai pedagang ada masyarakat yang men-
cari nafkah dengan menjadi fotografer yang berjum-
lah 170 orang. (Wawancara dengan Adi Susila, 21
Agustus 2017).

Sedangkan Taman Ayun dikelola Puri Mengwi, yai-
tu bapak I Made Suandi sebagai kepala pengelola
yang membawahi 15 orang karyawan. Para pedagang
dikelola oleh Desa, yaitu 16 orang pedagang yang
menjual baju kaos dan sovenir.

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian
ini dapat dijabarkan sebagai berikut: Jenis-jenis baju
kaos yang dijual pada obyek wisata Pura Tanah Lot
dan Taman Ayun secara umum sama dengan apa
yang dijual pada obyek wisata umumnya yang ada di
Bali, terutama dari gambar/ilustrasinya serta bahann-
ya. Dari data yang diperoleh pada obyek wisata Pura
Tanah Lot dan Taman Ayun bahwa bahan kaos yang
digunakan adalah sebagian besar menggunakan ka-
tun 20 s, katun lacos dan sebagian kecil mori. dengan
varian harga Rp. 30.000; sampai Rp. 100.000;. den-
gan tingkat penjualan bagus. Sedangkan di Tanah Lot
ada yang menjual baju kaos katun 32 s, dengan harga
Rp. 500.000-1.000.000;. dengan tingkat penjualan
sedang. Jadi kalau dilihat dari kualitasnya, ada yang
sedang, bagus dan sangat bagus.

Teknik pembuatannya dengan sablon konvensional.

Sedangkan desainnya sebagian besar bertemakan
seni budaya Bali dan sedikit mengenai seni budaya
nusantara dan sangat sedikit yang mencerminkan
obyek wisata Pura Tanah Lot dan sama sekali tidak
mencerminkan identitas obyek wisata Pura Taman
Ayun.

Dari data-data yang diperoleh di atas menunjukan
bahwa gambar/ilustrasi yang digunakan pada baju
kaos yang dijual pada obyek wisata Pura Tanah Lot
dan Taman Ayun belum mencerminkan identitas
kedua obyek tersebut, maka penelitian tentang sablon
digital dengan membuat desain pada baju kaos dalam
penelitian ini sangat memungkinkan menjadi solusi
agar sovenir atau oleh-oleh yang dijual pada obyek
tersebut mencerminkan obyek wisata Pura Tanah Lot
dan Taman Ayun.

Wujud Desain Baju Kaos Obyek Wisata Tanah
Lot dan Taman Ayun

Pada proses perwujudan desain dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu eksplorasi, perancangan, dan
perwujudan. Tahap eksplorasi dilakukan survey ke
lokasi dan mendokumentasikan ikon-ikon yang ada
dengan kamera untuk mendapatkan ide yang dapat
mewakili identitas dari obyek wisata baik Tanah Lot
maupun Taman Ayun. Ikon-ikon yang dimaksud ada-
lah obyek pura itu sendiri dengan ciri khas lingkun-
gannya, motif hias berupa ukiran, patung, relief serta
tumbuhan, bunga dan daun. Data tersebut dijadikan
dasar dalam pembuatan desain di mana sebelumnya
sudah dilakukan seleksi. Selanjutnya data dianalisis
apakah hal tersebut sudah mewakili masing-masing
obyek tersebut, dirumuskan, kemudian diteruskan
dengan visualisasi gagasan dalam beberapa bentuk
rancangan desain alternatif, di mana dalam peran-
cangan ini dilakukan eksperimen melalui komputer
dengan menggunakan program photoshop CC 2015.
Untuk mendapatkan desain yang sempurna dan
mewakili identitas, baik Tanah Lot maupun Taman
Ayun, maka desain dibuat dengan mempertimbang-
kan berbagai aspek seperti: nilai ekonomi, ergono-
mis, material dan tekniknya serta memenuhi kaedah
estetika. Dalam penelitian ini dibuat tigapuluh jenis
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Tabel 2. Materi Desain : Obyek Wisata Tanah Lot

Elemen

Dasar Hasil Olahan Keterangan

Foto sun set
Pura Tanah Lot
yang menjadi
identitas utama
sebagai latar
belakang

Ornamen yang
terdapat pada
salah satu ba-
ngunan dan
tanaman kam-
boja dijadikan
dasar pembua-
tan hiasan pada

bingkai foto
Tipe huruf,
South Paw
Regular
Ukuran, 24
point.

Desain Akhir
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Tabel 3. Materi Desain : Obyek Wisata Taman Ayun

Elemen Dasar Hasil Olahan

Keterangan

Desain gambar/foto latar belakang

Menggunakan foto Pintu utama
Pura Taman Ayun

Desain frame foto

Memanfaatkan ornamen yang ter-
dapat pada pintu utama Pura Ta-
man Ayun

Tipografi 1
Tipe huruf, Desire Uppercase

Ukuran, 60 pt

Tipografi 2

Tipe huruf, berkshireswash-reg-
ular

Ukuran, 36 pt

Bali - Indopesia

Desain AKkhir

desain, masing-masing limabelas buah untuk Tanah
Lot dan limabelas untuk Taman Ayun. Sedangkan
pada tahap pernerapannya dilakukan di lokasi obyek
wisata Tanah Lot dan Taman Ayun dengan desain siap
pakai dan wisatawan dapat memilih desain tersebut
sesuai dengan selera, tentunya dengan menyertakan
foto wisatawan tersebut. Dengan demikian di mana-
pun wisatawan dapat difoto dan tidak harus di depan
obyek wisata tetapi bisa dilakukan di tempat parkir
maupun di tempat penjualan oleh-oleh.

SIMPULAN

Jenis-jenis baju kaos yang dijual pada obyek wisa-
ta Pura Tanah Lot secara umum sama dengan apa
yang dijual pada obyek wisata umumnya yang ada
di Bali. Dari bahan yang digunakan sebagian besar
menggunakan katun lacos, katun 20 s dan katun 32 s
dengan varian harga Rp. 30.000 sampai dengan harga
Rp. 1.000.000. Baju kaos dengan harga Rp. 30.000
dengan tingkat penjualan bagus. Baju kaos dengan
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harga Rp. 100.000 dengan tingkat penjualan bagus
dan harga baju kaos Rp. 500-1.000.000 dengan ting-
kat penjualan sedang. Sedangkan tingkat kualitasnya
dari yang sedang, bagus dan sangat bagus baik yang
berwarna maupun hitam dan putih. Teknik pembua-
tannya menggunakan teknik sablon konvensional.
Sedangkan desainnya sebagian besar bertemakan
tentang seni dan budaya Bali dan sangat sedikit yang
mencerminkan obyek wisata Pura Tanah Lot. Dari
data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bah-
wa sablon digital yang dilakukan dalam penelitian
ini sangat memungkinkan menjadi solusi agar sove-
nir atau oleh-oleh yang dijual pada obyek tersebut
mencerminkan obyek wisata Pura Tanah Lot yang
memiliki identitas yag khas sangatlah tepat. tersebut.

Sedangkan Jenis-jenis baju kaos yang dijual pada
obyek wisata Pura Taman Ayun secara umum sama
dengan apa yang dijual pada obyek wisata umumnya
yang ada di Bali. Dari bahan yang digunakan seba-
gian besar menggunakan katun lacos dan katun 20 s
dengan varian harga Rp. 30.000 sampai dengan har-
ga Rp. 100.000.. Baju kaos dengan harga Rp. 30.000
dengan tingkat penjualan sedang. Baju kaos dengan
harga Rp. 100.000 dengan tingkat penjualan sedang.
Sedangkan tingkat kualitasnya dari yang sedang dan
bagus. baik yang berwarna maupun hitam dan putih.
Teknik pembuatannya menggunakan teknik sablon
konvensional. Sedangkan desainnya sebagian besar
bertemakan tentang seni dan budaya Bali dan sama
sekali belum mencerminkan obyek wisata Pura Ta-
man Ayun.

Dari uji coba penerapan produk desain yang dilaku-
kan dapat disimpulkan bahwa baik masyarakat yang
mencari nafkah maupun para wisatawan memberi-
kan apresiasi dan respon yang sangat positif. Pem-
buatan produk desain baju kaos dengan menerapkan
fotografi dan sablon digital yang dilakukan dalam
penelitian ini sangat memungkinkan untuk dikem-
bangkan dan ditindaklanjuti sehingga menjadi solusi
agar sovenir atau oleh-oleh yang dijual pada obyek
tersebut mencerminkan obyek wisata Pura Tanah Lot
dan Taman Ayun yang memiliki identitas yag khas
dan memberikan alternatif baru serta menambah
pendapat masyarakat.
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